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Abstract 

Farmyard manure and azolla are potential sources of organic fertilizer in organic paddy field. This 

study aimed to determine the effect of using farmyard manure and azolla on growth and yield of rice 

crop. The research method was field trial in an organic paddy field, Sukorejo Village, Sragen, 

Indonesia. Experimental design which used was a completely randomized block design with 9 kinds of 

treatment which are repeated in 3 blocks. These kind of treatments were the using of farmyard 

manure, azolla fertilizer, azolla inoculum, and the combinations which is based on the fulfillment of 

nutrient requirements of 120 kg N ha-1. Farmyard manure significantly increased the fresh weight of 

biomass (two-way ANOVA F = 3.13 p < 0.05), the weight of grains per panicle (two-way ANOVA F = 

3.36 p < 0.05) and dry grain harvest (two-way ANOVA F = 3.71 p < 0.05). Azolla fertilizer 

significantly increased the plant height (two-way ANOVA F = 2.93 p < 0.05). Meanwhile azolla 

inoculum did not give significant effect on all parameters (both growth and yield). Dry grain harvest 

has very significant correlation with plant height (0.68**); fresh weight of biomass (0.79**); weight of 

grains per panicle (0.61**); and grain weight of 1,000 seeds (0.48*). The result of F test and 

correlation analysis showed that farmyard manure significantly increases the dry grain harvest 

through its role on increasing the weight of fresh biomass and grain weight per panicle. Azolla 

fertilizer also significantly increased the dry grain harvest through its role on increasing the plant 

height. However, the effect of Azolla fertilizer to increase the dry grain harvest was weaker than 

farmyard manure. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara tropika pada 

umumnya mempunyai tanah dengan 

kandungan C-organik rendah yang disebabkan 

oleh tingginya suhu dan laju dekomposisi, 

serta kurangnya pengembalian bahan organik 

ke dalam tanah (Sanchez, 1976; Nieder and 

Benbi, 2008). Tanah sawah di Indonesia 

mempunyai kandungan bahan organik sangat 

rendah < 2% Karama, 2001 ; Syamsiyah dan 

Mujiyo, 2006). Salah satu cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan 

melakukan sistem padi sawah organik, yang 

salah satu komponen utamanya dengan 

penggunaan pupuk (bahan) organik. Namun 

demikian upaya melaksanakan sistem padi 

sawah organik tersebut mengalami kendala 

keberlanjutan penyediaan pupuk organik. 

Beberapa petani di Desa Sukorejo Kecamatan 

Sambirejo Kabupaten Sragen memberikan 

pupuk organik (pupuk kandang) dalam jumlah 

seadanya sesuai yang dipunyai oleh petani, 

tanpa ada penambahan sumber bahan organik 

lainnya. Pupuk organik (pupuk kandang sapi) 

yang diberikan oleh petani sangat bervariasi 

antara 1 – 5 ton ha-1 pada setiap musim tanam 

(Hartati, dkk., 2010; Mujiyo, dkk., 2010; 

Syamsiyah, dkk., 2010).  

Hal tersebut disebabkan kurangnya 

kepemilikan ternak (ternak besar/sapi) oleh 

petani. Apabila lahan sawah organik 

diasumsikan menggunakan pupuk hanya dari 

kotoran ternak sapi, maka setiap 1 lahan harus 

didukung minimal oleh 4 ekor sapi 

(Syamsiyah dan Mujiyo, 2006). Luas sawah di 

Kecamatan Sambirejo sekitar 1.489 ha, 

sementara itu jumlah ternaknya sekitar 4.029 

ekor (BPS Sragen, 2013). Jumlah ternak ideal 

untuk mendukung pertanian padi sawah 

organik di daerah ini sekitar 5.956 ekor, yang 

berarti masih kekurangan jumlah ternak 

sebanyak 1.927 ekor. Kendala lain adalah 

beberapa petani belum merasa puas kalau 

tanaman padi hanya dipupuk dengan pupuk 

kandang, karena biasanya tanaman tidak 

segera tumbuh subur, tidak tampak hijau, dan 

jumlah anakan sedikit. Beberapa petani untuk 
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mengatasi masalah tersebut akhirnya masih 

menggunakan pupuk urea. Kebiasaan petani 

yang masih menggunakan pupuk kimia (urea) 

ini merupakan kendala bagi keberlanjutan 

standar produksi beras organik, sehingga perlu 

mendapat perhatian dan jalan pemecahan 

masalahnya. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan penggunaan azolla. Azolla dapat 

ditanam bersama-sama dengan tanaman padi, 

mampu menghasilkan biomassa yang besar 

dalam waktu singkat, mempunyai kemampuan 

menambat N2 udara, sehingga selain sebagai 

sumber bahan organik dapat digunakan juga 

sebagai pupuk N, teknik ini lebih mudah dan 

murah untuk diaplikasikan ke lapangan 

(Arifin, 1996). Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian bagaimana pertumbuhan dan hasil 

padi sawah organik dalam bentuk percobaan 

lapangan dengan menggunakan pupuk 

kandang sapi yang dikombinasikan dengan 

azolla. 

METODE PENELITIAN 

Percobaan Lahan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode experiment yaitu percobaan 

penanaman padi sawah di lahan sawah organik 

Desa Sukorejo, Sambirejo, Sragen. 

Pelaksanaan penanaman menyesuaikan dengan 

kebiasaan petani setempat. Jenis tanah Umbric 

Epiaqualf  bertekstur lom (klei 24,56%, debu 

34,70%, pasir 40,74%) dengan sifat kimia : pH 

6,2, kapasitas pertukaran kation 27,75 cmol 

(+) kg-1 tanah, kejenuhan basa 19,45%,            

C-organik 2,09% dan N total 0,15%.  

Tabel 1. Macam perlakuan percobaan 

Kode Keterangan Perlakuan 

Penyediaan N  

(kg N ha-1) 

Total  

Penyediaan  

N  

(kg N ha-1) PK PA IA 

A Kontrol (Tanpa N) 0 0 0 0 

B PKS 8 ton ha-1  120 0 0 120 

C PA 5 ton ha-1 0 120 0 120 

D IA  4 ton ha-1 0 0 120 120 

E PKS  4 ton ha-1 +  PA 2,5 ton ha-1 60 60 0 120 

F PKS  4 ton ha-1 + IA 2 ton ha-1 60 0 60 120 

G PA 2,5 ton ha-1 +  IA 2 ton ha-1 0 60 60 120 

H PKS  2,67 ton ha-1 + PA 1,67 ton ha-1 + IA 1,33 ton ha-1 40 40 40 120 

I PKS  8 ton ha-1 + PA 5 ton ha-1 + IA 4 ton ha-1 120 120 120 360 

PKS = pupuk kandang sapi, PA = pupuk azolla, IA = inokulum azolla, ditumbuhkan bersama tanaman padi. 

Total penyediaan 120 kg N ha-1 didasarkan dari kebutuhan tanaman padi sawah (Sanchez, 1976). Kandungan N 

pupuk kandang sapi 1,2% (Syamsiyah, dkk., 2010, Mujiyo, dkk., 2010 dan Hartati, dkk., 2010). Asumsi 

efisiensi pemupukan 80%. Kandungan N pupuk azolla (segar) 2% (Mujiyo, dkk., 2010 dan Hartati, dkk., 2010). 

Asumsi efisiensi pemupukan 80%. Inokulum azolla 1 ton ha-1 yang diaplikasikan 5 hari setelah tanam padi, 

selama 30 hari (pada saat tanaman padi masa puncak pertumbuhan vegetatif) akan dapat menyediakan 30 kg  N 

ha-1 (Bharati, et al., 2000). 

Rancangan percobaan menggunakan 

RAKL (Rancangan Acak Kelompok Lengkap) 

(Steel and Torie, 1980) dengan 9 (sembilan) 

macam perlakuan yang masing-masing diulang 

3 blok. Masing-masing blok seluas 90 m2 (2 m 

x 45 m) dibagi 9 plot (petak) sesuai jumlah 

perlakuan, dengan pembatas berupa pematang 

dengan konstruksi baik. Masing-masing plot 

satuan percobaan luas 10 m2 (2 m x 5 m). 

Saluran air masuk dirancang terisolasi antar 

plot perlakuan, dibuat sepanjang blok dan air 

masuk ke plot perlakuan melalui pintu masing-

masing. Saluran pembuangan air dirancang 

langsung ke luar lahan dan tidak masuk ke plot 

perlakuan lainnya. 

Masing-masing blok terletak pada bidang 

lahan yang sama, dengan ukuran lebar 2 m dan 

panjang 45 m, dan ditambah untuk tanaman 

pagar dan saluran air masuk dan keluar. Blok I 

sampai dengan III ditempatkan secara 

berurutan pada bidang/teras lahan dari atas ke 

bawah yang menyesuaikan dengan kondisi 

lahan. Pupuk kandang sapi dan pupuk azolla 

sesuai perlakuan diberikan 3 (tiga) hari 

sebelum tanam (HST), dicampur merata ke 

dalam lapisan olah tanah. Inokulum azolla 

ditebar secara merata 5 (lima) hari setelah 
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tanam padi. Penanaman dilakukan setelah bibit 

berumur 21 hari, 3 bibit per lubang dengan 

jarak tanam 20 cm x 20 cm. Air dijaga 

ketinggiannya + 5 cm sampai dengan panen. 

Pengukuran Parameter Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman 

Pewakil tanaman diambil 4 rumpun setiap 

satuan percobaan. Tinggi tanaman ditentukan 

dengan mengukur tinggi bagian pangkal 

batang sampai dengan ujung daun terpanjang. 

Jumlah anakan total dengan menghitung 

banyaknya semua anakan (batang). Jumlah 

anakan produktif ditentukan dengan cara 

menghitung banyaknya total anakan produktif 

(anakan yang menghasilkan malai). Berat 

gabah per malai ditentukan dengan 

menimbang gabah yang dihasilkan sewaktu 

panen setiap malai. Berat gabah 1.000 biji 

ditentukan dengan menimbang berat gabah 

panen sebanyak 1.000 biji. Berat segar 

brangkasan (BSB) ditentukan dengan 

menimbang berat tanaman bagian atas tanah 

setelah gabah dirontokkan. Gabah kering 

panen (GKP) ditentukan dengan menimbang 

berat gabah setelah dirontokkan pada saat 

panen. Indek panen (IP) ditentukan dengan 

rumus perhitungan sebagai berikut ; 

 

 

 

(Bharati, et al. 2000) 

Analisis Statistik 

Analisa data dengan menggunakan uji F 

(two-way ANOVA), dan apabila ada beda 

nyata dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 

95% untuk mengetahui perbedaan antar rerata 

perlakuan. Penentuan keeratan hubungan 

antara parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman menggunakan analisis korelasi    

(Steel and Torie, 1980). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pertumbuhan dan hasil tanaman 

tersaji pada tabel 2 dan 3. Tinggi tanaman dan 

jumlah anakan relatif berbeda tidak nyata antar 

perlakuan pada semua umur tanaman (tabel 2). 

Hasil penelitian ini sama dengan yang 

diperoleh pada penelitian oleh Arsana (2012), 

perlakuan pengairan (terus-menerus, 4 hari 

sekali, 8 hari sekali) terhadap varietas padi 

Mekongga, Inpari 1 dan Inpari 10Laeya yang 

dilakukan di bagian hulu, tengah dan hilir 

DAS Yeh Ho Provinsi Bali menghasilkan 

tinggi tanaman dan jumlah anakan yang 

berbeda tidak nyata pada MT 1 dan 2. 

Tinggi tanaman pada umur 70 HST ada 

perbedaan nyata antara perlakuan A (kontrol, 

tanpa pupuk) dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini disebabkan pada perlakuan kontrol tidak 

ada masukan unsur hara, sehingga tinggi 

tanamannya lebih rendah. Jumlah anakan 

sementara itu berbeda tidak nyata antar 

perlakuan pada semua umur tanaman. Jumlah 

anakan yang dihasilkan pada perlakuan A ada 

kecenderungan lebih banyak dari pada 

perlakuan lainnya, tetapi ukurannya lebih 

kecil. Perlakuan A dengan tidak adanya 

masukan unsur hara, walaupun anakan 

terbentuk tetapi perkembangan selanjutnya 

terhambat, sehingga ukuran anakan tidak bisa 

berkembang. 

Jumlah anakan pada blok III secara nyata 

lebih rendah dari pada blok I dan II (tabel 3). 

Hal ini disebabkan pada blok III posisi 

lahannya lebih di bawah dan air genangan 

lebih stabil. Tanaman padi sawah yang 

tergenang terus-menerus cenderung akan 

membentuk anakan yang lebih sedikit         

(Ohe et. 2010; Omwenga et al. 2014). Hal ini 

terkait dengan semakin banyaknya energi yang 

diperlukan tanaman untuk mencukupi 

kebutuhan O2 apabila tanah selalu tergenang, 

sehingga berdampak jumlah anakan semakin 

sedikit.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  GKP 

IP = ------------------ x 100% 
        (GKP + BSB) 
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Tabel 2. Tinggi tanaman dan jumlah anakan 

No. Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Anakan (Batang) 

40 HST 70 HST 90 HST 40 HST 70 HST 90 HST Produktif 

1. A 54,5a 68,0a 82,5a 24a 21a 15a 13a 

2. B 66,9a 87,2b 95,2a 25a 20a 16a 14a 

3. C 63,1a 84,7ab 94,5a 22a 19a 16a 12a 

4. D 57,8a 77,4ab 89,7a 21a 20a 16a 14a 

5. E 59,8a 79,4ab 92,8a 21a 20a 17a 14a 

6. F 63,9a 79,6ab 94,7a 22a 19a 16a 14a 

7. G 64,0a 83,8ab 98,1a 22a 19a 16a 14a 

8. H 63,3a 81,1ab 91,6a 22a 19a 15a 13a 

9. I 65,4a 88,2b 98,9a 21a 19a 15a 13a 

Rata-Rata 62,1 81,0 93,1 22 20 16 13 

No. Blok        

1. I 64,24a 82,57a 94,00a 24b 21b 17b 15b 

2. II 61,84a 79,44a 95,20a 24b 22b 17b 14b 

3. III 60,14a 81,13a 90,21a 19a 16a 14a 12a 
Angka yang diikuti notasi huruf sama berbeda tidak nyata pada taraf  5%.

Berat gabah 1.000 biji pada semua 

perlakuan berbeda tidak nyata, rata-rata 27,48 

gram (tabel 3). Deskripsi tanaman padi 

varietas IR-64 menurut Departemen Pertanian 

Republik Indonesia menyebutkan bahwa rata-

rata berat 1.000 biji sebesar 27 gram (Balai 

Besar Penelitian Padi, 2008). Hal ini berarti 

hasil gabah pada semua perlakuan mempunyai 

kualitas sedikit lebih baik dari rata-rata 

nasional. Kondisi lahan yang lebih baik 

dengan indikator kandungan C-organik > 2% 

diduga yang berpengaruh baik terhadap 

kualitas gabah. 

 

Tabel 3.  Berat segar brangkasan (BSB), berat gabah per malai (BGM), berat gabah 1.000 biji            

(B 1.000), gabah kering panen (GKP) dan indeks panen (IP) 

No. Perlakuan 
BSB 

(ton ha-1) 

BGM 

(gram) 

B 1.000 

(gram) 

GKP 

(ton ha-1) 

IP 

(%) 

1. A 20,03a 1,98a 25,83a 7,29a 26,54a 

2. B 29,29b 3,05bcd 26,94a 9,83b 25,10a 

3. C 25,14ab 3,01bcd 27,96a 9,26ab 26,96a 

4. D 23,32ab 2,60b 26,56a 8,09ab 26,06a 

5. E 25,57ab 2,67bc 27,96a 9,40ab 27,39a 

6. F 28,51b 3,02bcd 28,34a 9,57ab 25,14a 

7. G 27,11b 2,79bcd 28,62a 9,16ab 25,14a 

8. H 27,80b 3,16cd 28,05a 9,51ab 25,52a 

9. I 28,16b 3,20d 27,07a 10,18b 26,58a 

Rata-Rata 26,10 2,83  27,48   9,14 26,05 

No. Blok      

1. I 27,86b 2,83a 27,71ab 9,86b 26,28a 

2. II 26,64ab 2,70a 26,50a 9,04ab 25,26a 

3. III 23,82a 2,97a 28,25b 8,53a 26,60a 

Angka yang diikuti notasi huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5%. 
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Tabel 4. Korelasi terpilih parameter hasil dan pertumbuhan tanaman 

 TT AT AP BSB BGM B 1.000 GKP 

AT 0,40*       

AP 0,35ns 0,93**      

BSB 0,71** 0,65** 0,35ns     

BGM 0,50** -0,30ns -0,29ns 0,39*    

B 1.000 0,50* -0,31ns -0,29ns 0,39* 0,67**   

GKP 0,68** 0,29ns 0,31ns 0,79** 0,61** 0,48*  

IP -0,19ns -0,61** -0,56** -0,49** 0,24ns 0,35ns 0,14ns 
Notasi ns = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata 

TT = tinggi tanaman, AT = anakan total, AP = anakan produktif, BSB = berat segar brangkasan, BGM = berat 

gabah per malai, B 1.000 = berat gabah 1.000 biji, GKP = gabah kering panen, IP = indeks panen. 

Indeks panen pada semua perlakuan 

berbeda tidak nyata. Gabah kering panen dan 

berat segar brangkasan walaupun berbeda 

nyata antar perlakuan, tetapi indeks panennya 

berbeda tidak nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan berat segar 

brangkasan akan diikuti dengan peningkatan 

hasil gabah kering panen, demikian juga 

sebaliknya, sehingga indeks panen akan 

berbeda tidak nyata. 

Hasil gabah kering panen berbeda nyata 

antar perlakuan, perlakuan B dan I rata-rata 

menghasilkan tertinggi dan berbeda nyata 

dengan kontrol. Perlakuan C, D, E, F, G dan H 

ada kecenderungan lebih tinggi dari kontrol 

dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan B 

dan I. Perlakuan I merupakan perlakuan yang 

memberikan dosis penuh pupuk kandang sapi 

(120 kg N ha-1), pupuk azolla (120 kg N ha-1) 

dan inokulum azolla (120 kg N ha-1), 

menghasilkan GKP relatif paling tinggi, tetapi 

perbedaannya tidak nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan tersebut sudah 

melewati batas dosis optimum.Pupuk kandang 

sapi berpengaruh nyata meningkatkan berat 

segar brangkasan (two-way ANOVA F = 3,13 

p < 0,05), berat gabah per malai (two-way 

ANOVA F = 3,36 p < 0,05) dan gabah kering 

panen (two-way ANOVA F = 3,71 p < 0,05). 

Pupuk azolla berpengaruh nyata meningkatkan 

tinggi tanaman (two-way ANOVA F = 2,93 p 

< 0,05). Sementara itu inokulum azolla 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Hasil gabah kering panen berkorelasi sangat 

nyata dengan tinggi tanaman (0,68**), berat 

segar brangkasan (0,79**) dan berat gabah per 

malai (0,61**), berkorelasi nyata dengan berat 

gabah 1.000 biji (0,48*), sementara itu 

berkorelasi tidak nyata dengan jumlah anakan 

(0,29ns) (tabel 4). Tanaman yang tinggi dan 

mempunyai brangkasan yang lebih besar 

merupakan indikator bagi tanaman yang dapat 

menyelengarakan proses fotosintesa yang 

tinggi (Varon and Diaz, 2015), sehingga juga 

akan menghasilkan gabah per malai dan berat 

biji gabah yang tinggi, dan berdampak kepada 

hasil gabah yang tinggi pula (Makino, 2011). 

Sementara itu jumlah anakan yang tinggi 

belum tentu dapat menghasilkan gabah yang 

tinggi, karena ada kemungkinan jumlah 

anakan yang tinggi berdampak kepada gabah 

per malai yang rendah. Hal ini disebabkan 

pada rumpun dengan jumlah anakan yang 

tinggi akan terjadi persaingan internal untuk 

pertumbuhannya. 

Hasil analisis uji F dan korelasi tersebut 

menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata meningkatkan hasil gabah 

kering panen melalui peranannya 

meningkatkan berat segar brangkasan dan 

berat gabah per malai. Pupuk azolla juga 

berpengaruh nyata meningkatkan hasil gabah 

kering panen melalui peranannya 

meningkatkan tinggi tanaman. Namun 

pengaruh pupuk azolla terhadap peningkatan 

hasil gabah kering panen lebih lemah dari pada 

pupuk kandang sapi. 

KESIMPULAN 

Pupuk kandang sapi berpengaruh nyata 

meningkatkan hasil gabah kering panen. 

Pupuk kandang sapi berpengaruh 

meningkatkan berat segar brangkasan dan 

berat gabah per malai yang kemudian 

berdampak meningkatkan hasil gabah kering 

panen. Pupuk azolla juga berpengaruh nyata 

meningkatkan hasil gabah kering panen. 

Pupuk azolla berpengaruh meningkatkan 

tinggi tanaman yang kemudian berdampak 

meningkatkan hasil gabah kering panen. 

Pengaruh pupuk azolla terhadap peningkatan 

hasil gabah kering panen lebih lemah dari pada 

pupuk kandang sapi. Sementara itu 
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penggunaan inokulum azolla (azolla yang 

ditanam bersama dengan tanaman padi) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. 
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